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Monyet ekor panjang (M. fascicularis) merupakan jenis primata yang memiliki
kemampuan adaptasi yang tinggi untuk bertahan hidup pada berbagai tipe habitat yang
berbeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan struktur populasi M.
fascicularis, (2) mendeskripsikan stratifikasi habitat yang digunakan M. fascicularis dan
(3) Mendeskripsikan aktivitas harian populasi M. fascicularis yang ada di kawasan
hutan lindung Iboih Kota Sabang.  
Jenis penelitian adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
dilakukan di hutan lindung Iboih Kecamatan Sukakarya Kota Sabang, pada bulan JuniNovember
2016. Pengumpulan data pengamatan untuk mengetahui struktur populasi
dan ukuran kelompok M. fascicularis menggunakan metode concentration count dan
untuk mengamati aktivitas harian M. fascicularis digunakan teknik scan sampling.  
Hasil penelitian adalah (1) struktur populasi M. fascicularis pada lokasi 1
berkisar antara 11-21 individu, pada lokasi 2 dengan jumlah tertinggi berkisar antara 2025
individu, dan lokasi 3 berkisar antara 10-15 individu. (2) stratifikasi habitat yang
digunakan oleh M. fascicularis, lebih dominan melakukan aktivitas berpindah dengan
persentase sebesar 37,05% pada stratum E (0 meter). Sedangkan aktivitas reproduksi
lebih banyak dilakukan pada ketinggian 1-5 meter (stratum D) dengan persentase
1,40%. (3) perilaku yang paling sering dilakukan oleh kelompok M. fascicularis adalah
perilaku berpindah tempat yaitu sekitar 39,50%, menunggu 29,49%,  istirahat 15,40%,
makan 10,50%, bersuara 3,81%, berkelahi 0,90%, dan aktivitas yang paling jarang
dilakukan adalah perilaku reproduksi yang memiliki persentase hanya 0,40%.  
Simpulan dari penelitian ini adalah (1) struktur populasi M. fascicularis yang ada
di hutan lindung Iboih Kota Sabang membentuk piramida terbalik, karena individu
dewasa lebih dominan jika dibandingkan dengan individu muda dan anakan. (2)
stratifikasi habitat M. fascicularis hanya menggunakan 3 strata, yaitu stratum E, stratum
D dan stratum C. (3) aktivitas harian yang dilakukan M. fascicularis adalah aktivitas
berpindah tempat, menunggu, istirahat, makan, bersuara, berkelahi dan perilaku
reproduksi. 
